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Abstrak

Tindakan yang menunjukkan tingkat komitmen individu terhadap organisasi tempat dia bekerja dikenal
sebagai komitmen organisasi. Sikap kerja yang memperhatikan tanggung jawabnya, sangat bertanggung
jawab dalam melaksanakannya, dan sangat loyal terhadap organisasi merupakan tanda komitmen
terhadap organisasi. Di PT Angkasa Pura Il cabang Bandara Internasional Husein Sastranegara Bandung
Jawa Barat, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan seberapa besar
pengaruh antara komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan data primer dan sekunder sebagai jenis data yang digunakan. Survei
menggunakan kuesioner digunakan sebagai metode pengumpulan data. Seluruh karyawan digunakan
sebagai populasi yaitu sebanyak 126 orang. Untuk pemilihan sampel digunakan metode simple random
sampling yaitu sebanyak 100 orang. Dengan thiung Sebesar 6.650>1.984 dan tingkat signifikansi
0,000<0,05, maka hipotesis H1 dapat diterima kebenarannya karena variabel komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun diperoleh nilai R2 sebesar 0,311
atau 31,1% yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki hubungan yang lemah dengan
kinerja karyawan. Sisanya sebesar 68,9% disebabkan oleh faktor lain yang tidak menjadi pokok bahasan
penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan tentu memiliki harapan untuk berkembang pesat di masa mendatang
dan dapat menciptakan produktivitas tenaga kerja yang tinggi. Salah satu faktor terpenting
yang harus ada pada perusahaan ialah tenaga kerja. Tenaga kerja yang berhasil memajukan
perusahaan akan memberikan keuntungan yang dapat dinikmati bersama. Sehingga
kesuksesan sebagai bentuk sarana pertumbuhan dan perkembangan bagi perusahaan dan
mendapatkan gaji di atas rata-rata serta fasilitas penunjang lainnya yang diberikan perusahaan
merupakan kesuksesan menurut karyawan.

Tenaga kerja yang terampil dan memiliki kemampuan kinerja yang baik mampu membuat
perusahaan menjadi lebih unggul dan siap bersaing dengan perusahaan lainnya. Pekerjaan
yang diselesaikan seseorang selama menjalankan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dapat
diartikan sebagai kinerja (Mangkunegara, 2013). Sehingga karyawan yang mampu
memberikan hasil kerja yang positif, tentu akan memberikan kontribusi yang signifikan bagi
perusahaannya. Terdapat beberapa faktor yang dapat mendukung tenaga kerja untuk
mempunyai kualitas dan hasil kerja yang baik. Salah satu faktor tersebut merupakan perjanjian
yang telah disepakati dengan perusahaan. Kesepakatan dalam pekerjaan merupakan sebuah
tanda bahwa seseorang yang bekerja dalam perusahaan ini memiliki semangat yang tinggi
untuk turut berpartisipasi bekerja agar dapat meraih cita-cita perusahaan (Wibowo, 2016).
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Komitmen organisasi akan mendorong karyawan agar dapat meraih target sesuai dengan
tujuan perusahaan. Salah satu ciri yang dapat dilihat yaitu pada saat bekerja karyawan terlihat
sangat bersemangat ketika menyelesaikan tugas yang diberikan, dan sangat setia pada
organisasi. Komitmen memiliki dampak pada performansi kerja SDM dan tentu akan
berpengaruh pada kinerja suatu organisasi (Angraini et al, 2021). Dalam penelitian Pane dan
Fatmawati (2017) juga mengatakan hal yang serupa bahwa komitmen organisasi yang tinggi
akan memberikan pengaruh pada karyawannya, seperti meningkatkan performa diri pada saat
bekerja. Setiap karyawan pada perusahaan tentunya memiliki tujuan dan kepentingan
tersendiri ketika memutuskan untuk bergabung pada perusahaan. Bagi beberapa orang,
keinginan untuk memperoleh uang ialah alasan utama untuk bekerja. Sementara beberapa
lainnya, uang merupakan salah satu faktor pencarian untuk kebutuhan hidup. Oleh karena itu
pimpinan dapat membuat program seperti kompensasi, hal ini termasuk kedalam respon balik
yang telah diberikan karyawan perusahaan guna menjamin tercapainya keselarasan tujuan
dalam organisasi.

Robbins & Judge (2012) menyatakan terdapat pemicu lain dalam menjalankan pekerjaan
yaitu seperti pemberian gaji yang tidak sesuai tanggal perjanjian, pemotongan gaji dikarenakan
sebab yang tidak jelas, bahkan seperti gaji kerja lembur yang tidak diperhitungkan. Karyawan
yang kurang berkomitmen akan membuat pilihan untuk meninggalkan pekerjaannya.
Bentuknya seperti mutasi, mengundurkan diri, atau meninggal dunia, yang tentunya
mengakibatkan dampak negatif pada perusahaan. Dunia industri penerbangan memerlukan
SDM yang handal dan unggul pada bidang kebandarudaraan untuk dapat bersaing pada skala
nasional dan tentunya juga pada skala internasional. SDM yang memiliki kualitas dan loyalitas
yang tinggi akan membantu perusahaan untuk berkembang pesat dengan cepat. Untuk itu
diperlukan organisasi perusahaan yang dikelompokan menjadi beberapa bagian yang
disesuaikan dengan pekerjaan masing-masing dan jabatannya dalam berusaha memenuhi
keinginan perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada PT Angkasa Pura II, perusahaan BUMN yang menyediakan
layanan moda transportasi udara guna tercapainya perekonomian di Indonesia. Diantaranya
yaitu Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara yang berada di Kota Bandung Jawa
Barat. Melalui hasil wawancara singkat dengan salah satu staff yang bekerja di Bandar Udara
Internasional Husein Sastranegara Bandung Jawa Barat terdapat beberapa kasus permohonan
mutasi staff PT Angkasa Pura Il ke kantor cabang di wilayah lain. Selama penulis melaksanakan
observasi awal terdapat 2 (dua) orang yang mengajukan permohonan perpindahan ke kantor
cabang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa komitmen yang dimiliki karyawan tersebut
masih rendah sehingga memutuskan untuk berpindah ke kantor cabang lain. Mutasi yang
diajukan karyawan juga akan berdampak buruk bagi perusahaan yaitu akan mengakibatkan
penurunan perfoma pada perusahaan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan penulis di atas yaitu: Apakah komitmen organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Angkasa Pura Il Cabang Bandar Udara Husein Sastranegara
Bandung Jawa Barat? Seberapa besar pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan PT Angkasa Pura Il Cabang Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung Jawa Barat?
Tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut: Untuk mengetahui apakah komitmen
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Angkasa Pura Il Cabang
Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung Jawa Barat. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan PT Angkasa Pura Il Cabang Bandar
Udara Husein Sastranegara Bandung Jawa Barat.
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Penelitian yang Relevan

Tabel 1. Penelitian yang Relavan

No Nama Tahun Judul Hasil Penelitian
Hasil Penelitian ini menyimpulkan
Pengaruh Komitmen Organisasi bahwa terhadap pengaruh komitmen

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT | organisasi terhadap kinerja karyawan

1 Algizfitlilga 2014 | Bukit Makmur Mandiri Utama Site | pada PT Bukit Makmur Mandiri Utama
y Kideco Jaya Agung Batu Kajang Site Kideco Jaya Agung Batu Kajang
Kabupaten Paser Kabupaten Paser, namun memiliki

tingkat hubungan yang rendah

Pengaruh Komitmen Organisasi
Dwi terhadap Kinerja Karyawan UPT
2 2018 Crew KA Surabaya Kota PT. KAI

Hasil Penelitian ini menunjukkan
Komitmen Organisasi berpengaruh

Ayuningsih DAOP VIII Melalui Motivasi Sebagai positif dan 51gn1ﬁk;.1n .terhadap kinerja
. . karyawan dengan nilai pengaruh 38,5%
Variabel Intervening
Aﬁe?;ii Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa
Ag ’ Pengaruh Komitmen Organisasi adanya Pengaruh Komitmen Organisasi
nwar o > o ;1
3 | Parawangi 2021 Terhadap Kinerja Pegawai di Badan Terhadap Kinerja Pegawai di Badan
dan ’ Kepegawaian dan Diklat Daerah Kepegawaian dan Diklat Daerah
. Kabupaten Enrekang. Kabupaten Enrekang yang sangat
Nuryanti o
. signifikan
Mustari
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Pada penelitian ini pengukuran dan perhitungan sebagai informasi atau interpretasi dan
dinyatakan dalam bilangan atau angka, maka dalam penelitian ini digunakan metode penelitian
kuantitatif. Variabel independen yaitu komitmen organisasi dan variabel dependen yaitu
kinerja karyawan. Metode kuantitatif adalah jenis penelitian yang melihat populasi atau sampel
tertentu dan didasarkan pada positivisme. Instrumen penelitian digunakan untuk
mengumpulkan data, dan analisis data kuantitatif atau statistik digunakan untuk menguji
hipotesis yang ada (Sugiyono, 2019).

Waktu Dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan di Kantor PT Angkasa Pura Il Cabang Bandar
Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung Jawa Barat yang berlokasi di ]1. Padjajaran
No. 156, Kel. Husen Sastranegara, Kec. Cicendo, Kota Bandung, Jawa Barat. Sedangkan waktu
penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2023.

Sumber Data
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis sumber data. Apapun yang dapat memberikan
informasi terkait penelitian dapat diartikan sebagai sumber data. Sumber data dibagi menjadi

2 (dua), menurut Sugiyono (2019) sebagai berikut:

1. Data primer merupakan data yang didapatkan langsung oleh peneliti tanpa perantara,
seperti wawancara dan kuesioner. Data primer pada penelitian ini didapatkan oleh peneliti
langsung dari tanggapan responden ketika responden mengisi kuesioner.

2. Data sekunder merupakan data yang tidak secara langsung memberikan data kepada
peneliti yaitu melalui perantara. Data sekunder pada penelitian ini didapatkan dari sumber
buku, jurnal dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Aridhita Eltia Anggraeni & Kifni Yudianto - Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan
Yogyakarta 576



JETISH: Journal of Education Technology Information Social Sciences and Health
E-ISSN: 2964-2507 P-ISSN: 2964-819X
Vol. 2 No. 1 Maret 2023

Populasi Dan Sampel

1. Populasi. Sugiyono (2019) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
mencakup hal-hal atau orang-orang dengan sejumlah karakteristik tertentu yang dipilih oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian dianalisis. Seluruh karyawan sebanyak 126 orang
pada PT Angkasa Pura Il cabang Bandara Internasional Husein Sastranegara Bandung Jawa
Barat, digunakan dalam penelitian ini.

2. Sampel. Sugiyono (2019) menegaskan bahwa sampel adalah komponen dari jumlah dan
karakteristik populasi. Peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi jika
populasinya cukup besar sehingga peneliti tidak mungkin mempelajari setiap anggota
populasi karena keterbatasan waktu, sumber daya, dan keuangan. Kesimpulan dapat
diterapkan pada populasi berdasarkan apa yang dipelajari dari sampel. Oleh karena itu,
sampel yang representatif harus diambil dari populasi. Menurut teori Roscoe dalam
Sugiyono (2019) yang menjelaskan bahwa sampel yang layak digunakan dalam penelitian
adalah antara 30 sampai dengan 500 sampel. Sehingga jumlah responden dalam sampel
penelitian ini adalah 100 orang.

Dalam penelitian ini digunakan teknik simple random sampling dengan jenis probability
sampling. Menurut Sugiyono (2019), probability sampling adalah metode pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap populasi untuk dijadikan sampel dalam
penelitian. Sedangkan, simple random sampling adalah pemilihan sampel dari suatu populasi
secara acak, tanpa memperhatikan strata populasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
penelitian. Peneliti tidak akan bisa mendapatkan informasi yang mereka butuhkan jika mereka
tidak tahu bagaimana mengumpulkan data. Langkah utama dalam penelitian apa pun adalah
teknik pengumpulan data, dan memperoleh data adalah tujuan utama. Peneliti tidak akan bisa
mendapatkan data yang mereka butuhkan untuk penelitiannya jika mereka tidak tahu cara

mengumpulkannya (Sugiyono, 2019).

1. Survei Menggunakan Kuesioner. Survei adalah jenis penelitian kuantitatif yang
menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data tentang keyakinan, pendapat,
karakteristik, dan perilaku yang berkaitan dengan variabel dari sampel yang diambil dari
populasi tertentu untuk menguji sejumlah hipotesis yang telah ditetapkan. Data ini bisa dari
masa lalu atau masa kini. Untuk mengumpulkan data, kuesioner mengharuskan responden
untuk menanggapi serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis. Google form akan
digunakan untuk mendistribusikan daftar pertanyaan yang membentuk kuesioner untuk
penelitian ini kepada sampel yang telah dipilih oleh peneliti. Jenis kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup karena responden hanya diminta untuk
memilih atau menandai satu jawaban yang benar. Skala likert digunakan dalam penelitian
ini untuk mengukur sesuatu. Skala likert dapat digunakan untuk mengukur pandangan,
sikap, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial. Pada skala likert,
variabel yang harus diukur disebut sebagai variabel indikator. Indikator ini berfungsi
sebagai panduan saat membuat pertanyaan atau pernyataan untuk instrumen. Skala Likert
yang sangat positif hingga negatif digunakan untuk setiap respons item instrumen.

2. Dokumentasi. Sugiyono (2019) metode dokumentasi dilakukan dengan mempelajari data-
data yang telah didokumentasikan, dokumentasi dapat menjadi bukti pendukung untuk
memperkuat penelitian.
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3. Studi Kepustakaan. Nazir (2013) mengungkapkan mengumpulkan data dengan metode
melalui studi tinjauan terhadap buku-buku terkait, literatur, catatan, dan laporan untuk
menemukan solusi dari masalah dalam penelitian. Selain itu, hal ini dilakukan untuk
mendapatkan data sekunder untuk penelitian ini. Studi pustaka penelitian ini disusun dari
berbagai sumber yang relevan, antara lain jurnal, internet, dan temuan penelitian dari
peneliti sebelumnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskusikan hasil rumusan
masalah mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai di Bandara
Internasional Husein Sastranegara cabang Bandung Jawa Barat. Perangkat lunak SPSS 25
digunakan untuk menganalisis temuan penelitian ini, dan diperoleh hasil pengujian sebagai
berikut:

Pertanyaan pertama yang perlu dijawab adalah apakah kinerja karyawan PT Angkasa
Pura Il Cabang Bandara Husein Sastranegara dipengaruhi secara signifikan oleh komitmen
organisasi. Penelitian ini menemukan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh variabel komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian
menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
Pribowo (2020) yang menunjukkan bahwa kinerja pegawai tidak tetap Universitas
Muhammadiyah Bengkulu meningkat secara signifikan melalui komitmen organisasi. Namun
penelitian ini bertentangan dengan penelitian Mekta (2017) yang menemukan bahwa
komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena faktor
lain lebih mempengaruhi kinerja karyawan.

Pertanyaan kedua adalah seberapa besar pengaruh komitmen organisasional PT Angkasa
Pura I Cabang Bandara Husein Sastranegara Bandung Jawa Barat terhadap kinerja karyawan.
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel komitmen organisasi, menurut temuan penelitian
ini. Nilai R2 sebesar 0,311 diperoleh dengan pengujian koefisien determinasi (R2) sesuai
dengan hasil penelitian SPSS 25. Berdasarkan nilai tersebut, hubungan antara variabel bebas,
komitmen organisasi, dan variabel terikat, kinerja karyawan adalah sebesar 31,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang rendah atau lemah antara komitmen organisasi
dengan kinerja karyawan. Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Adiftiya (2014) yang
menemukan bahwa variabel komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan memiliki
tingkat hubungan yang rendah—pengaruh sebesar 8%-—dengan variabel lainnya. Namun,
tidak demikian halnya dengan temuan penelitian Melizawati (2015) yang menunjukkan bahwa
70 persen organisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Menurut Kreitner & Kinicki (2014), individu yang menunjukkan komitmen organisasi
diharapkan menunjukkan kemauan untuk bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan
organisasi dan keinginan yang lebih besar untuk terus bekerja pada perusahaan. Prestasi kerja
karyawan akan dipengaruhi oleh tingkat komitmen mereka. Karena mereka menginginkan
kesuksesan majikan mereka, pekerja yang berkomitmen tinggi akan melakukan yang terbaik.

Menurut Mathis & Jackson (2012), orang yang puas dengan pekerjaannya akan lebih
berkomitmen pada perusahaan, dan orang yang berkomitmen pada perusahaan lebih mungkin
untuk merasa puas. Namun, hubungan antara komitmen organisasi terhadap kinerja dan
kinerja karyawan lemah dalam penelitian ini. Analisis penulis menunjukkan bahwa hal ini
disebabkan oleh kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki oleh PT Angkasa Pura Il Husein
Sastranegara Cabang Bandara Internasional Bandung, Bandung, Jawa Barat. Akibatnya,
beberapa karyawan diberikan pekerjaan yang melampaui tugas mereka. Hal ini juga terlihat
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pada item kelima pada variabel kinerja pegawai kuesioner, “Saya dapat melebihi volume
pekerjaan yang telah ditetapkan oleh pimpinan”, dimana 15 responden menjawab “Saya dapat
melebihi volume pekerjaan yang telah ditetapkan oleh pimpinan" dan 2 menjawab "Saya tidak
setuju." Menurut penelitian yang dipimpin oleh Habibi dan Kirono (2022) pekerjaan ganda
memiliki konsekuensi yang merugikan karena akan membuat perwakilan mengalami
ketegangan tambahan dari tuntutan kerja dan mengganggu kesehatan emosional, hal ini
tentunya akan mempengaruhi hasil kerja yang diberikan oleh pekerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan PT Angkasa Pura Il cabang Bandar Udara Internasional Husein
Sastranegara Bandung, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: Variabel
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan. Diperoleh
nilai thitung Sebesar 6.650 > 1.984, sehingga secara parsial variabel komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sehingga hipotesis pada penelitian ini menunjukkan
HO ditolak dan H1 diterima. Variabel komitmen organisasi terhadap variabel kinerja karyawan
berpengaruh sebesar 31,1%, dapat diartikan bahwa pengaruh komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan memiliki tingkat hubungan yang rendah atau lemah. Sedangkan sisanya
68,9% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian ini.

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan dan mungkin akan menjadi masukan bagi
PT Angkasa Pura Il Cabang Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung Jawa
Barat dan peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis, yaitu: Pimpinan perusahaan
hendaknya memperhatikan komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan demi kemajuan
dan keberlangsungan perusahaan, seperti memberikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan
dan pendidikan yang dimiliki karyawan dan juga dapat menambah SDM sehingga dapat
memberikan hasil kerja yang maksimal. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian sejenis, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain
yang dapat dipengaruhi oleh komitmen organisasi selain kinerja karyawan. Sehingga objek
penelitian yang akan dilakukan lebih luas dan mengikuti perkembangan teknologi yang akan
datang.
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